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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh informasi kesehatan digital dan health
lifestyle terhadap pencegahan HIV/AIDS yang dimediasi self-care pada generasi z.penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei cross-sectional dengan menerapkan
model path analysis dalam teknik analisisnya. Populasinya ialah seluruh generasi Z yang bersatus
peserta didik pada jenjang SMA yang berjumlah 25.178 siswa dengan sampel 394 siswa yang
ditentukan menggunakan rumus pengambilan sampel slovin melalui Cluster random sampling. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner yang telah di uji Validitas dan reliabilitas, kemudian
dianalisis dengan statistik parametrik yakni analisis jalur dengan uji t dan uji sobel. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh langsung informasi kesehatan digital dan health
lifetyle terhadap self-care generasi Z (P < 0,05), terdapat pengaruh langsung informasi kesehatan
digital, health lifestyle dan self-care terhadap pencegahan HIV/AIDS generasi Z (P < 0,05),dan
terdapat pengaruh tidak langsung informasi kesehatan digital dan health lifestyle terhadap
pencegahan HIV/AIDS melalui self care generasi Z (P sobel < 0,05). Pencegahan HIV-AIDS pada
generasi Z tidak dapat hanya mengandalkan penyediaan informasi digital atau promosi gaya hidup
sehat, tetapi harus dibarengi dengan peningkatan kemampuan self-care. Dengan pendekatan ini,
generasi Z tidak hanya menjadi konsumen informasi, melainkan juga aktor yang aktif dalam
menjaga kesehatan dirinya sendiri.
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PENDAHULUAN cenderung menjahui dan membencinya.

HIV/AIDS masih menjadi salah satu ~ Menurut  penjelasan  beberapa  siswa
masalah kesehatan global yang memerlukan  generasi Z, itu semua di karenakan
perhatian serius, termasuk di Indonesia  minimnya informasi yang didapat dan

(Sadarang R, 2022; Jocelyn J et al., 2024;
Andriati R et al., 2023). Berdasarkan data
Kementerian Kesehatan jumlah kasus
HIV/AIDS  tercatat 36.902 dimana
kelompok umur 15-19 tahun sebanyak 3,1%
kasus (Farhan M et al., 2023).

Hasil wawancara pada generasi Z
yang berstatus peserta didik jenjang SMA
diperoleh bahwa remaja memandang dan
menilai negatif orang yang mengidap
HIV/AIDS dan remaja menjawab lebih

untuk pihak sekolahpun belum memberikan
kurikulum mengenai HIV/AIDS disekolah,
diperoleh pula informasi bahwa umumnya
remaja belum mengerti tentang penyakit
HIV/AIDS sehingga tidak mengetahui cara
pencegahannya.

Disisi lain, berbagai penelitian telah
menyoroti bahwa perkembangan teknologi
digital telah membawa perubahan besar
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk
dalam bidang Kesehatan (Zahra D et al.,
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2024; Ali M et al, 2022). Informasi
kesehatan kini dapat diakses dengan mudah
melalui berbagai platform digital (Tappen R
et al., 2022; Neeragatti S et al., 2023).

Selain informasi kesehatan digital,
berbagai penelitian lain juga menyoroti
bahwa health lifestyle menjadi faktor
penting dalam  pencegahan  berbagai
penyakit, termasuk HIV/AIDS (Zanganeh A
et al., 2023; Hemmati S et al., 2021).
Namun, perilaku hidup sehat ini belum
sepenuhnya menjadi  kebiasaan  yang
melekat pada generasi Z. Faktor gaya hidup
modern yang cenderung kurang disiplin
dalam menjaga kesehatan menjadi salah
satu hambatan (Bencsik A et al., 2019;
Cetin M & Gumus R, 2023; Jamal S et al.,
2024). Kemudian berbagai penelitian
sebelumnya juga menyoroti  bahwa
penerapan self-care bagi individu dapat
menjaga kesehatan secara mandiri juga
menjadi aspek yang penting dalam
pencegahan penyakit menular dan perilaku
beresiko (Jeitler M et al., 2023; Inriyana R
et al., 2022; Dwinaputri A et al., 2024).

Namun  demikian, masih  ada
kebutuhan untuk lebih  mengeksplorasi
faktor-faktor ~ berdasarkan penelitian-

penelitian tersebut, terutama dalam konteks
generasi Z dan belum diinvestigasi lebih
lanjut oleh para peneliti sebelumnya. Dalam
konteks inilah penelitian ini diperkenalkan.
Olehnya itu dilakukanlah penelitian lebih
lanjut dengan rumusan masalah: apakah
informasi kesehatan digital dan health
lifestyle mempengaruhi pencegahan
HIV/AIDS yang dimediasi self-care pada
generazi Z?.

Urgensi penelitian ini terletak pada
potensi implikasinya terhadap efektivitas
kebijakan dan praktik pendidikan kesehatan
bagi generasi Z dalam berperilaku sehat
serta  memberikan  kontribusi  dalam
mengembangkan model intervensi dan
strategi pendidikan yang lebih inovatif
untuk meningkatkan pencegahan
HIV/AIDS bagi generasi muda guna
mendukung prioritas riset nasional bidang

kesehatan dan asta cita pemerintah
khusunya pembangunan sumber daya
manusia.
METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitaif dengan menggunakan metode
survey cross-sectional dengan pendekatan
bersifat kausal dengan menerapkan model
path analysis. Berikut model penelitian:

Informasi
kesehatan

digital

Pencegahan
HIV/AIDS

Health
Lifestyle

Gambar 1. Kerangka konseptual

Penelitian ini dilakukan di Sekolah
Menengah Atas (SMA) yang ada di Kota
Makassar. Populasi dalam penelitian ini
mencakup generasi Z yang berstatus peserta
didik pada jenjang SMA yang berada di
Kota Makassar yang totalnya sebanyak
25.178 siswa. Guna memperoleh sampel
yang mewakili populasi secara akurat,
peneliti menggunakan rumus slovin (e=5%)
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dan Teknik cluster random sampling akan

digunakan dalam proses pengambilan

sampel untuk memperoleh data penelitian.
Adapun  variabel yang  diukur
meliputi:

1. Variabel informasi kesehatan digital (X1)
yang dalam penelitian akan diukur
berdasarkan indikator: akses informasi
kesehatan digital, kemudahan memahami

informasi  kesehatan digital, tingkat
kepercayaan terhadap informasi yang
diperoleh.

2. Variabel health lifestyle (X3) yang dalam
penelitian akan diukur berdasarkan
indikator:  kebiasaan  hidup  sehat,
aktivitas  keseharian, = Penghindaran
perilaku berisiko, melakukan
pemeriksaan kesehatan rutin

3. Variabel mediasi self-care (Z) yang
dalam penelitian akan diukur
berdasarkan  indikator:  kemampuan
mencari informasi kesehatan,
kemampuan mengenali gejala awal
penyakit,  melakukan  pemeriksaan

kesehatan secara mandiri
4. Variabel pencegahan HIV/AIDS (Y)
yang dalam penelitian akan diukur
berdasarkan  indikator:  pengalaman
pribadi, pengaruh orang lain, pengaruh
kebudayaan, lembaga pendidikan dan
agama
Instrumen yang digunakan dalam
pengumpulan data penelitian ini adalah
kuesioner dengan jumlah butir penyataan
untuk variabel Informasi Kesehatan digital
9 butir, variabel health lifestyle 9 butir,
variabel self-care 8 butir dan variabel

pencegahan HIV/AIDS 7 butir, teknik
pengumpulan data menggunakan skala
Likert sebagai dasar pengukuran respon.
Teknik analisis data yang digunakan ialah
statistik parametrik yakni analisis jalur
dengan uji t dan uji sobel (a = 0,05)
(Adiputra et al., 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil analisis

o Nilai
Variabel Variable Variabel er’"\lhzfluh Sig-p pengaruh  Total
independen Depended — mediasi pangsung g tidak nilai
langsung

Informasi
kesehatan  Self care 0.39 0.00
digital
I'I'f':;'yt:‘e Self care 030 000
Informasi

pencegahan 0.39x0.39 0.16+0.1
kejgr:?at?n HIV/AIDS Self care 0.16  0.00 =015 5=031
Health  pencegahan 0.30x0.39 0.12+0.1
lifestyle HIv/AlDs Sefeare 012 003 g4 1 og

pencegahan
Self care HIV/AIDS 0.39 0.00
Pengaruh informasi kesehatan digital
terhadap self-care generasi Z

Berdasarkan tabel 1 diatas
menunjukan  bahwa bahwa variabel
informasi kesehatan digital berpengaruh

positif terhadap self-care generasi Z dengan
nilai koefisien sebersar 0,39, dengan kata
lain, peningkatan pada variabel informasi
kesehatan digital berkontribusi terhadap
peningkatan pada self-care generasi Z.
Hasil analisis menunjukkan nilai
signifikansi p-sig 0,00 < a (0,05) sehingga
Hipotesis Nol (Ho) dalam pengujian ini
ditolak dan Hipotesis aternatif (H1)
diterima, dengan demikian disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh  langsung
informasi kesehatan digital terhadap self-
care generasi Z dan signifikan.
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Pengaruh health lifestyle terhadap self-
care generasi Z

Berdasarkan tabel 1
menunjukan bahwa variabel health lifestyle
berpengaruh  positif terhadap self-care
generasi Z dengan nilai koefisien sebesar
0,30, dengan kata lain, peningkatan pada
variabel health lifestyle berkontribusi
terhadap peningkatan pada variabel self-
care generasi Z.

diatas

Hasil analisis menunjukkan nilai
signifikansi p-sig 0,00 < o (0,05) yang
sehingga Hipotesis Nol (Ho) dalam
pengujian ini ditolak dan Hipotesis

alternatif (H2) diterima, dengan demikian
dapat disimpulakn bahwa terdapat pengaruh
langsung health lifestyle terhadap self-care
generasi Z dan signifikan

Pengaruh informasi kesehatan digital
terhadap pencegahan HIV/AIDS
generasi Z

Berdasarkan tabel 1 diatas
menunjukan  bahwa bahwa variabel
informasi  kesehatan digital berpengaruh

positif terhadap pencegahan pencegahan
HIV/AIDS generasi Z nilai koefisien
sebesar 0,16 (positif), dengan kata lain,
peningkatan pada variabel informasi
kesehatan digital berkontribusi terhadap
peningkatan pada variaabel pencegahan
HIV/AIDS generasi Z. Hasil analisis
menunjukkan nilai signifikansi p-sig 0,03 <
a (0,05) sehingga Hipotesis Nol (Ho) dalam
pengujian ini ditolak dan Hipotesis
alternatif (H3) diterima, dengan demikian
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
langsung informasi kesehatan digital
terhadap pencegahan HIV/AIDS generasi Z
dan signifikan

Pengaruh health lifestyle terhadap
pencegahan HIV/AIDS generasi Z
Berdasarkan tabel 1 diatas

menunjukan bahwa variabel health lifestyle
berpengaruh positif terhadap pencegahan
HIV/AIDS generasi Z nilai koefisien
sebesar 0,12, dengan kata lain, peningkatan
pada variabel health lifestyle berkontribusi
terhadap  peningkatan pada variabel
pencegahan HIV/AIDS generasi Z. Hasil
analisis menunjukkan nilai signifikansi p-
sig 0,02 < a (0,03) sehingga Hipotesis Nol
(Ho) dalam pengujian ini ditolak dan
Hipotesis alternatif (H4) diterima, dengan
demikian disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh langsung health lifestyle terhadap
pencegahan HIV/AIDS generasi Z dan
signifikan

Pengaruh self-care terhadap pencegahan
HIV/AIDS generasi Z

Berdasarkan tabel 1 diatas
menunjukan bahwa variabel self-care
berpengaruh positif terhadap pencegahan
HIV/AIDS nilai koefisien sebesar 0,39,
dengan kata lain peningkatan pada variabel

self-care berkontribusi terhadap
peningkatan pada variabel pencegahan
HIV/AIDS. Hasil analisis menunjukkan
nilai signifikansi p-sig 0,03 < a (0,05)
sehingga Hipotesis Nol (Ho) dalam
pengujian ini ditolak dan Hipotesis

alternatif (H5) diterima, dengan demikian
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
langsung self-care terhadap pencegahan
HIV/AIDS generasi Z dan signifikan
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Pengaruh informasi kesehatan digital
terhadap pencegahan HIV/AIDS melalui
self-care generasi Z

Berdasarkan tabel 1 diatas
menunjukan bahwa terdapat pengaruh
langsung variabel informasi kesehatan

digital terhadap pencegahan HIV/AIDS
yang dimediasi oleh self care yang positif
dengan nilai koefisien 0,15. Artinya,
keberadaan self-care sebagai variabel
mediasi dapat memperkuat efek informasi
kesehatan digital terhadap pencegahan
HIV/AIDS pada generasi Z.

Hasil analisis menujukkan nilai p-sig
sobel 0,00 < a (0,05) sehingga menunjukan
bahwa Hipotesis Nol (Ho) dalam pengujian
ini ditolak dan Hipotesis alternatif (H6)
diterima, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh tidak
langsung informasi kesehatan digital
terhadap pencegahan HIV/AIDS melalui
self-care  generasi Z. Dapat pula
dikemukakan bahwa variable self-care
memiliki peran signifikan sebagai variable
yang memediasi pengaruh tidak langsung
antara informasi kesehatan digital terhadap
pencegahan HIV/AIDS.

Pengaruh health lifestyle terhadap
pencegahan HIV/AIDS melalui self-care
generasi Z

Berdasarkan table diatas menunjukan
bahwa terdapat pengaruh variabel health
lifestyle terhadap pencegahan HIV/AIDS
yang dimediasi oleh self care yang positif
dengan nilai nilai koefisien 0,15, artinya,
keberadaan self-care sebagai variabel
mediasi dapat memperkuat health lifestyle
terhadap pencegahan HI/AIDS generasi Z.

Hasil analisis menunjukkan nilai p-sig
sobel 0,00 < a (0,05) sehingga Hipotesis
Nol (Ho) dalam pengujian ini ditolak dan
Hipetesis alternatif (H6) diterima, dengan
demikian disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh tidak langsung health lifestyle
terhadap pencegahan HIV/AIDS melalui
self care generasi Z. Dapat pula
dikemukakan bahwa variabel self-care
memiliki peran signifikan sebagai variable
yang memediasi pengaruh tidak langsung
health  lifestyle terhadap pencegahan
HIV/AIDS.

Secara konseptual, penelitian ini
membangun model bahwa informasi
kesehatan digital, health lifestyle, diperkuat
melalui  self-care yang menghasilkan
pencegahan HIV/AIDS yang lebih efektif
pada generasi Z. Model ini menegaskan
bahwa strategi pencegahan HIV/AIDS tidak
cukup hanya fokus pada penyediaan
informasi atau promosi gaya hidup sehat,
melainkan ~ juga  harus  memastikan
keterampilan self-care generasi muda. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa faktor
akses informasi kesehatan digital dan
penerapan gaya hidup sehat memiliki
kontribusi signifikan terhadap kemampuan
generasi Z dalam melakukan pencegahan
HIV-AIDS, dengan self-care berperan
sebagai variabel mediasi yang memperkuat
hubungan tersebut.

Self-care sebagai variabel mediasi
menunjukkan pengaruh yang signifikan
dalam  memperkuat hubungan serta
pengaruh antara informasi kesehatan
digital, health lifestyle, dan pencegahan
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HIV-AIDS. Temuan ini menegaskan bahwa
meskipun generasi Z memiliki akses
informasi digital dan menjalani gaya hidup
sehat, upaya pencegahan HIV-AIDS baru
menjadi optimal jika mereka mampu
menginternalisasi informasi tersebut dalam
bentuk self-care. Self-care mendorong
generasi Z untuk proaktif dalam melakukan
pemeriksaan kesehatan secara mandiri,
menggunakan alat pelindung diri ketika
dibutuhkan, serta menghindari perilaku
yang berisiko (Jiang X etal., 2021; Havaei
M et al., 2021). Dengan kata lain, self-care
menjadi mekanisme yang menjembatani
pengetahuan dan kebiasaan hidup sehat
dengan praktik nyata pencegahan HIV-
AIDS.

penelitian ini menegaskan bahwa self-
care merupakan elemen kunci yang
memperkuat efektivitas informasi kesehatan
digital dan health lifestyle  dalam
pencegahan HIV/AIDS pada generasi Z.
Temuan ini dapat menjadi dasar bagi
perumusan kebijakan dan intervensi yang
lebih terarah dalam melibatkan generasi
muda sebagai
HIV/AIDS.

Temuan penelitian ini  menegaskan
bahwa self-care bukan hanya faktor
pendukung, melainkan faktor penentu
dalam menjadikan informasi kesehatan
digital dan health lifestyle benar-benar
efektif ~ dalam upaya  pencegahan
HIV/AIDS. Tanpa self-care, pengetahuan
dan gaya hidup sehat bisa saja tidak
terinternalisasi  dalam tindakan nyata
(Picton A, 2021; Wan D et al., 2024). Oleh
karena itu, bagi siswa Generasi Z, self-care

agen utama pencegahan

menjadi  kompetensi  kesehatan  yang
mendasar untuk melindungi diri dari
ancaman HIV/AIDS sekaligus membentuk
generasi muda yang mandiri, tangguh, dan

berdaya dalam menghadapi tantangan
kesehatan global. Dengan  demikian
berdasarkan penelitian yang dilakukan

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
peran informasi kesehatan digital dan health
lifestyle terhadap pencegahan HIV/AIDS
yang dimediasi self-care pada generasi Z.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh

langsung informasi kesehatan digital dan
health lifestyle terhadap self-care generasi
Z (P < 0,05), terdapat pengaruh langsung
informasi kesehatan digital, health lifestyle
dan  self-care terhadap  pencegahan
HIV/AIDS generasi Z (P < 0,05),dan
terdapat pengaruh tidak langsung informasi
kesehatan digital dan health lifestyle
terhadap pencegahan HIV/AIDS melalui
self care generasi Z (P sobel < 0,05).
Pencegahan HIV-AIDS pada generasi Z
tidak  dapat  hanya mengandalkan
penyediaan informasi digital atau promosi
gaya hidup sehat, tetapi harus dibarengi
dengan peningkatan kemampuan self-care.
Dengan pendekatan ini, generasi Z tidak
hanya menjadi konsumen informasi,
melainkan juga aktor yang aktif dalam
menjaga kesehatan dirinya sendiri. Temuan
penelitian ini menegaskan bahwa self-care
bukan hanya faktor pendukung, melainkan
faktor penentu dalam menjadikan informasi
kesehatan digital dan health lifestyle benar-
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benar efektif dalam upaya pencegahan
HIV/AIDS. Tanpa self-care, pengetahuan
dan gaya hidup sehat bisa saja tidak
terinternalisasi dalam tindakan nyata.
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